BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah di bahas pada bab sebelumnya, pada
pembahasan sesuai dengan beberapa indikator dari yang telah di tetapkan di Difinisi
Oprasional ada beberapa point yaitu mengenai Faktor yang mempengaruhi

pengelolaan keuangan desa dapat ditarik keseimpulan sebagai berikut :

Pada tahap perencanaan hingga pelaporan dan pertanggungjawaban di Desa
Ngargomulyo, Desa Keningar, Desa Dukun telah dilaksanakan sesuai dengan
aturan yang berlaku dan melibatkan masyarakat sebagai objek utama dalam
pelaksanaan pengelolaan keuangan desa. Serta keuangan yang menjadi pendapatan
masing masing desa telah di alokasikan kepada 4 bidang sesuai dengan peraturan
yang berlaku yaitu pada bidang pemerintahan, bidang pembangunan, bidang
kemasyarakatan, bidang pemberdayaan masyarakat. Keuangan Desa yang telah
pemerintah berikan kepada pemerintah desa seharusnya dimanfaatkan dengan
cukup tidak kurang atau lebih dengan cara menyusun program dengan waktu
pelaksanaannya dengan baik. Secara transparansinya ketiga desa ini sudah cukup
baik namun pada Desa Dukun transparansi kepada pihak lain atau peneliti belum
dilakukan secara baik hal tersebut terlihat juga dengan tidak menginput data
APBDes kedalam website resmi desa. Untuk desa Keningar secara transparansinya
baru dilakukan beberapa bulan terakhir, serta website desa yang tidak di fungsikan

dengan baik. Serta penulis tidak diperbolehkan meminta data keuangan desa di



Desa Dukun dan Desa Keningar pada Tahun 2016. Namun, untuk desa
Ngargomulyo pemerintah Desa sangat terbuka dengan pihak luar seperti peneliti
sehingga peneliti mendapatkan data keuangan yang peneliti butuhkan serta data
renaca kerja pembangunan desa Ngargomulyo, seharusnya ini dapat dicontoh untuk

desa yang lain.

Untuk faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan desa Sumber daya
manusia, Informasi, Partisipasi masyarakat, semua faktor tersebut memiliki peran
andil yang besar dalam pengelolaan keuangan desa, terutama adalah faktor sumber
daya manusia memiliki pengaruh yang sangat penting dalam pengelolaan keuangan

desa.

B. Saran

Saran merupakan solusi yang diberikan untuk menyelesaikan suatu
permasalahan yang dihadapi, maka berdsarkan kesimpulan diatas dapat dibuta
beberpa saran bagi pemerintah desa bersangkutan.

1. Desa Ngargomulyo

a. Mengingat banyaknya kekosongan jabatan di beberapa posisi diharapkan
segera membuka kembali pendaftaran perangkat desa namun tetap merujuk

pada peraturan yang berlaku.

b. Agar dapat mencontoh Desa Dukun dalam transparansi APBDes dengan
memasang papan informasi di beberapa sudut desa yang tujuannya agar

masyarakat dapat mengetahui bukan hanya terpasang pada kantor desa saja.



c. Agar melakukan studi banding antar Desa yeng memiliki prestasi yang lebih

baik

2. Desa Keningar

a. Dengan adanya sistem informasi desa diharapkan Desa Keningar mempu
menyesuaikan dengan desa yang lain yang telah memanfaatkan sistem

informasi desa dengan baik

b. Agar tetap meneruskan untuk memasang rincian anggaran pendapatan dan
belanja desa di berbagai tempat pada tahun anggaran berikutnya dan

selanjutnya.

c. Agar melakukan studi banding antar Desa yeng memiliki prestasi yang lebih

baik

3. Desa Dukun

a. Pemerintah Desa Dukun harus lebih transparansi kepada pihak luar bukan

hanya kepada masyarakat saja.

b. Website Desa Seharusnya rincian APBDes di ciantumkan agar masyarakat
umum dapat mengetahui rincian APBDes Desa Dukun seperti yang dilakukan

oleh Desa Ngargomulyo

c. Agar melakukan studi banding antar Desa yeng memiliki prestasi yang lebih

baik



4. Pemerintah Daerah

a. Agar mengadakan pelatihan pengelolaan keuangan desa

b. Melakukan pengawasan dan pendampingan disetiap desa

c. melakukan pelatihan pengembangan sistem informasi desa



